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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 DaftarTerjemah 

No Surah Terjemah 

1. 

لْ هوَُ اذَىً  وَيَسْـَٔلوُْنَكَ عَنِ الْمَحِيْضِِۗ  قُ 

لاَ تقَْرَبوُْهُنَّ حَتهى وَ فاَعْتزَِلوُا الن ِسَاۤءَ فىِ الْمَحِيْضِ  

رْنَ فأَتْوُْهُنَّ  ُِۗ  مِنْ يَطْهُرْنََۚ فاَِذاَ تطََهَّ  حَيْثُ امََرَكُمُ اللّٰه

ابيِْنَ وَيحُِ  َ يحُِبُّ التَّوَّ رِيْنَ اِنَّ اللّٰه بُّ الْمُتطََه ِ  

Mereka bertanya kepadamu 

(Nabi Muhammad) tentang 

haid. Katakanlah, “Itu adalah 

suatu kotoran.” Maka, 

jauhilah para istri (dari 

melakukan hubungan intim) 

pada waktu haid dan jangan 

kamu dekati mereka (untuk 

melakukan hubungan intim) 

hingga mereka suci (habis 

masa haid). Apabila mereka 

benar-benar suci (setelah 

mandi wajib), campurilah 

mereka sesuai dengan 

(ketentuan) yang 

diperintahkan Allah 

kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang 

yang bertobat dan menyukai 

orang-orang yang 

menyucikan diri.(Al- 

Baqarah: 222) 

2. 

لٰوةِ فاَغْسِلوُْا  ا اِذاَ قمُْتمُْ الِىَ الصَّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

وُجُوْهَكُمْ وَايَْدِيَكُمْ الِىَ الْمَرَافِقِ وَامْسَحُوْا 

سِكُمْ وَارَْجُلَكُمْ الِىَ الْكَعْبيَْنِِۗ وَاِنْ كنُْتمُْ جُنبُاً برُِءُوْ 

Wahai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu berdiri 

hendak melaksanakan salat, 
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رْضٰٰٓى اوَْ عَلٰى سَفرٍَ اوَْ جَاۤءَ  رُوْاِۗ وَاِنْ كنُْتمُْ مَّ فاَطَّهَّ

نَ الْغاَۤىِٕطِ اوَْ لٰمَسْتمُُ الن ِسَاۤءَ فلَمَْ تجَِدوُْا  نْكُمْ مِ  احََدٌ مِ 

مُوْا صَعِيْداً طَي ِ  باً فاَمْسَحُوْا بوُِجُوْهِكُمْ مَاۤءً فتَيََمَّ

نْ حَرَجٍ  ُ لِيَجْعلََ عَليَْكُمْ مِ  نْهُِۗ مَا يرُِيْدُ اللّٰه وَايَْدِيْكُمْ م ِ

رَكُمْ وَلِيتُِمَّ نِعْمَتَ  لٰكِنْ يُّرِيْدُ لِيطَُه ِ  لَعلََّكمُْ  عَليَْكُمْ  هُ وَّ

۝ تشَْكرُُوْنَ   

maka basuhlah wajahmu dan 

tanganmu sampai ke siku 

serta usaplah kepalamu dan 

(basuh) kedua kakimu sampai 

kedua mata kaki. Jika kamu 

dalam keadaan junub, 

mandilah. Jika kamu sakit, 

dalam perjalanan, kembali 

dari tempat buang air (kakus), 

atau menyentuh perempuan, 

lalu tidak memperoleh air, 

bertayamumlah dengan debu 

yang baik (suci); usaplah 

wajahmu dan tanganmu 

dengan (debu) itu. Allah tidak 

ingin menjadikan bagimu 

sedikit pun kesulitan, tetapi 

Dia hendak membersihkan 

kamu dan menyempurnakan 

nikmat-Nya bagimu agar 

kamu bersyukur. (Al-Maidah: 

6). 

3 

 عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ رضي الله عنه

ِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ  :لاَ يقَْبَلُ عَنِ النَّبيِ 

أَ حَ اللهُ صَلَاةَ أحََدِكُمْ إِذاَ أحَْدثََ  تَّى يتَوََضَّ  

 

"Allah tidak 

akan menerima salat salah 

seorang kalian jika 

berhadas hingga ia 

berwudhu. "(HR. Imam 

Bukhari) 
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 عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ رضي الله عنه

ِ صلى الله عليه  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّّٰ

ِ  وسلم:لاَ وُضُوءَ لِمَنْ لَمْ يَذْكرُِ  اسْمَ اللَّّٰ

 عَليَْه

 

Dari Abu Hurairah dia 

berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: “Tidak sah shalat 

orang yang tidak berwudhu, 

dan tidak sah wudhu orang 

yang tidak menyebut nama 

Allah Ta'ala padanya”. (HR. 

Abu Daud) 

 

Lampiran 2 Pedoman Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 

Tanggal Objek 

Selasa, 12 Mei 2026 Wawancara dengan Ustadz 

Rabu, 13 Mei 2026 Wawancara dengan santri 

Kamis, 21 Mei 2026 Wawancara dengan Kepala TPA 

Senin, 11 Mei 2026 Observasi pembelajaran di TPA 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara Kepala TPA 

a. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun program pembelajaran Thaharah 

di TPA Rihlatul Ummah? 

Jawaban: Program pembelajaran disusun berdasarkan kurikulum 

TPA yang mengacu pada dasar-dasar fiqih ibadah. Materi Thaharah 

dimasukkan secara bertahap, mulai dari pengenalan hingga praktik, 

disesuaikan dengan usia dan kemampuan santri. 

b. Apa alasan menjadikan materi Thaharah sebagai bagian penting 

dalam pembelajaran di TPA? 

Jawaban: Karena Thaharah merupakan dasar dalam beribadah, 

terutama shalat. Jika Thaharah tidak benar, maka ibadah lainnya 

juga bisa tidak sah. 
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c. Bagaimana kriteria ustadz/ustadzah dalam mengajarkan materi 

Thaharah? 

Jawaban: Ustadz/ustadzah harus memahami fiqih Thaharah dengan 

baik, mampu menyampaikan materi secara sederhana, serta sabar 

dalam membimbing santri. 

d. Apakah ada pelatihan khusus bagi pengajar terkait metode 

pembelajaran Thaharah? 

Jawaban: Ada, biasanya berupa pembinaan internal atau pelatihan 

dari lembaga terkait untuk meningkatkan kemampuan mengajar dan 

metode pembelajaran. 

e. Apa indikator keberhasilan santri dalam memahami dan 

mempraktikkan Thaharah? 

Jawaban: Santri mampu menjelaskan kembali materi dan dapat 

mempraktikkan wudhu serta bersuci dengan benar sesuai tuntunan. 

f. Bagaimana pengelolaan waktu antara pembelajaran Al-Qur’an dan 

materi fiqih (Thaharah)? 

Jawaban: Waktu dibagi secara seimbang, biasanya pembelajaran Al-

Qur’an menjadi fokus utama, sedangkan fiqih diberikan sebagai 

pelengkap dalam waktu tertentu. 

g. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana untuk praktik 

Thaharah di TPA? 

Jawaban: Secara umum sudah cukup tersedia seperti tempat wudhu, 

air bersih, dan alat pendukung lainnya, meskipun masih perlu 

peningkatan. 

h. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan terhadap pembelajaran 

Thaharah? 

Jawaban: Evaluasi dilakukan melalui praktik langsung, tanya jawab, 

serta pengamatan terhadap kebiasaan santri dalam kehidupan sehari-

hari. 

i. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan 

Thaharah? 
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Jawaban: Kendalanya antara lain perbedaan pemahaman santri, 

keterbatasan waktu, serta kurangnya pengulangan di rumah. 

j. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan santri setelah 

mempelajari Thaharah? 

Jawaban: Harapannya santri mampu memahami dan mempraktikkan 

Thaharah dengan benar serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Pedoman Wawancara Ustadz 

1. Bagaimana cara Ustadz/Ustadzah menyampaikan materi Thaharah 

kepada santri? 

Jawaban: cara penyampaian dilakukan sebanyak 8-10 kali 

pertemuan dengan rincian macam-macam alat bersuci, mengenal 

najis, istinja, wudhu dan tayamum. untuk sisanya seperti kegiatan 

inti pembelajaran di mulai dari pembuka sampai penutup 

2. Metode apa yang paling sering digunakan dalam mengajarkan 

Thaharah? 

Jawaban: menggunakan metode ceramah, menonton film, 

demonstrasi, praktek, nyanyian, storytelling dan contoh nyata 

3. Bagaimana cara menggabungkan teori dan praktik dalam 

pembelajaran? 

Jawaban: sesuai dengan usia mereka yang beragam tentu 

penyesuaian antara praktek dan teori sangat perlu maka dari itu 

menggunakan metode di atas, dalam penggunaannya hanya 

memakai sedikit teori, lebih kepada contoh nyata 

4. Bagian mana dari materi Thaharah yang paling sulit dipahami 

santri? 

Jawaban: biasanya materi najis dan istinja 

5. Bagaimana cara mengatasi kesulitan santri dalam memahami 

Thaharah? 

Jawaban: tentu dengan pendekatan yang sesuai dengan pemahaman 

anak anak, seringkali juga menggunakan analogi (bahasa bayi) 
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6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Thaharah? 

Jawaban: papan tulis, laptop 

7. Bagaimana cara mengecek pemahaman santri terhadap materi yang 

telah diajarkan? 

Jawaban: tentu dengan melaksanakan praktek di hari lain. juga 

dilakukan bom pertanyaan dasar 

8. Bagaimana cara memberikan koreksi kepada santri saat praktik 

Thaharah? 

Jawaban: tentu dengan teguran langsung dan bimbingan, guru 

mencontohkan secara langsung 

9. Bagaimana strategi agar santri tidak bosan saat pembelajaran 

berlangsung? 

Jawaban: tentu strategi salah satunya game dan bernyanyi 

10. Apa kendala yang sering dihadapi dalam mengajarkan Thaharah? 

Jawaban: kendalanya kadang ada santri yang tidak hadir, juga 

pemahaman mereka yang terbatas tentang urgensi Thaharah itu 

11. Bagaimana peran orang tua dalam mendukung pembelajaran 

Thaharah santri? 

Jawaban: kalau itu saya kurang tau, tapi harapan saya orang tua 

selalu membersamai anaknya dalam hal ibadah apapun, bukan 

menyuruh tapi mengajak 

12. Apa indikator bahwa santri sudah mampu melakukan Thaharah 

dengan benar? 

Jawaban: tentu dari hasil penilaian dari praktek. disesuaikan dengan 

tabel rukun-rukun atau hal inti dari taharah tersebut 

3. Pedoman Wawancara Santri 

1. Bagaimana perasaan kamu saat belajar tentang Thaharah di TPA? 

Jawaban: Saya senang belajar Thaharah karena jadi tahu cara 

bersuci yang benar. 

2. Apakah kamu lebih mudah memahami saat dijelaskan atau saat 

praktik langsung? 
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Jawaban: Saya lebih mudah paham kalau langsung praktik. 

3. Apakah kamu sudah bisa melakukan wudhu dengan benar? 

Jawaban: Sudah, tapi kadang masih diingatkan ustadz/ustadzah. 

4. Bagian mana dari Thaharah yang menurutmu paling sulit? 

Jawaban: Bagian membedakan najis dan cara membersihkannya. 

5. Apakah ustadz/ustadzah membantu saat kamu melakukan 

kesalahan? 

Jawaban: Iya, ustadz/ustadzah selalu membantu dan mengajari lagi 

6. Apakah kamu sering mengulang pelajaran Thaharah di rumah? 

Jawaban: Kadang-kadang, biasanya saat mau shalat 

7. Apakah orang tua kamu membantu belajar Thaharah di rumah? 

Jawaban: Inggih, orang tua sering mengingatkan saya 

8. Apakah fasilitas di TPA membantu kamu belajar (tempat wudhu, 

dll)? 

Jawabaan: Iya, tempat wudhunya bagus jadi mudah belajar 

9. Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam melakukan Thaharah 

sekarang? 

Jawaban: Iya, saya jadi lebih percaya diri 

10. Apa yang ingin kamu pelajari lagi tentang Thaharah? 

Jawaban: Saya ingin belajar lebih banyak tentang najis dan cara 

bersuci yang benar 
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

A. Dokumentasi Lokasi Penelitian 

 

 
Gambar 1 TPA Rihlatul Ummah Banjarmasin. 

 

B. Dokumentasi Wawancara dan Observasi 

 

 

Gambar 1 Proses Praktik Thaharah pada santri 
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Gambar 2 Wawancara dengan Ustadz Arbain Yusran Elhuda, S. Ag., M.Pd.I 

Gambar 3 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Mulia 
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Gambar 4 Wawancara dengan Santri Eddy Rasyidin  
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Lampiran 4 Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5 Surat Izin Riset dari Dekan ke TPA Rihlatul Ummah 
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Lampiran 6 Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 8 Sertifikat Ujian TOEFL 
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